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Abstract: This study aims to analyze the influence of learning media

Key Words: . . . . .
y _ _ o (multimedia vs conventional) and the level of self-efficacy on the understanding

Media Pembelajaran, Efikasi Diri, of statistical concepts, as well as explore the interaction between the two

Statistika factors. Methods: The study used a 2x2 factorial experimental design with 60

students divided into four groups: A1B1 (multimedia + high efficacy), A1B2
|® ® © (multimedia + low efficacy), A2B1 (conventional + high efficacy), and A2B2
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. licen (conventional + low efficacy). The data were analyzed using two-way ANOVA
under a Creative Commons Attribution- after meeting the normality and homogeneity assumption test. Results:
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Multimedia learning media was significantly more effective than conventional
(F = 240.95, p < 0.001, n? = 0.811). High self-efficacy resulted in better

understanding (F = 488.17, p < 0.001, n?> = 0.897). There was a significant
interaction between learning media and self-efficacy (F = 5.16, p = 0.027, n* =
0.084). The combination of multimedia with high self-efficacy resulted in the
highest score (M = 84.20). Conclusions: Multimedia media and high self-
efficacy independently and interactively improve the understanding of statistical
concepts. Multimedia media provides greater compensatory benefits to students
with low self-efficacy.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media
pembelajaran (multimedia vs konvensional) dan tingkat efikasi diri terhadap
pemahaman konsep statistika, serta mengeksplorasi interaksi antara kedua
faktor tersebut. Metode: Penelitian menggunakan desain eksperimen faktorial
2x2 dengan 60 mahasiswa yang dibagi dalam empat kelompok: AlB1
(multimedia + efikasi tinggi), A1B2 (multimedia + efikasi rendah), A2B1
(konvensional + efikasi tinggi), dan A2B2 (konvensional + efikasi rendah). Data
dianalisis menggunakan ANOVA dua arah setelah memenuhi uji asumsi
normalitas dan homogenitas. Hasil: Media pembelajaran multimedia secara
signifikan lebih efektif dibandingkan konvensional (F = 240.95, p < 0.001, n2 =
0.811). Efikasi diri tinggi menghasilkan pemahaman yang lebih baik (F =
488.17, p < 0.001, n? = 0.897). Terdapat interaksi signifikan antara media
pembelajaran dan efikasi diri (F = 5.16, p = 0.027, n? = 0.084). Kombinasi
multimedia dengan efikasi diri tinggi menghasilkan skor tertinggi (M = 84.20)
Kesimpulan: Media multimedia dan efikasi diri tinggi secara independen dan
interaktif meningkatkan pemahaman konsep statistika. Media multimedia
memberikan manfaat kompensatori yang lebih besar pada mahasiswa dengan
efikasi diri rendah.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep statistika adalah keterampilan yang sangat penting dalam berbagai bidang
akademik, khususnya dalam pendidikan tinggi yang berbasis data dan analisis. Menurut Batanova
dan Vasyukova (2020), penguasaan konsep-konsep statistik tidak hanya membantu mahasiswa dalam
pengambilan keputusan berbasis data, tetapi juga meningkatkan kemampuan analitis mereka dalam
memecahkan masalah yang kompleks. Kompleksitas materi statistika seringkali menjadi tantangan
bagi mahasiswa, sehingga diperlukan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
pemahaman mereka.

Penelitian mengenai media pembelajaran berbasis multimedia telah menunjukkan bahwa
metode ini dapat memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan interaksi, serta mempercepat
pemahaman materi. Mayer (2022) mengemukakan bahwa multimedia, melalui kombinasi teks,
gambar, dan suara, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan mengurangi beban kognitif.
Teori Cognitive Load dari Sweller (1988) juga menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dapat
mengurangi beban kognitif pada siswa, yang memungkinkan mereka untuk lebih fokus dalam
memahami materi yang diajarkan. Penelitian terbaru oleh Saraswaty et al. (2024) mengkonfirmasi
bahwa model pembelajaran multimedia secara signifikan meningkatkan pemahaman dengan
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik.

Selain media, tingkat efikasi diri mahasiswa juga memiliki pengaruh besar terhadap hasil
pembelajaran mereka. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk
berhasil dalam tugas tertentu (Bandura, 1997). Penelitian meta-analisis oleh Li dan Zhang (2023)
menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki efek yang kuat (effect size = 0.76) terhadap hasil belajar.
Efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan motivasi, usaha, dan ketekunan dalam belajar, yang pada
akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar (Schunk & DiBenedetto, 2022). Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri tinggi lebih mampu mengatasi tantangan
akademik dan lebih sering mencapai tujuan belajar mereka (Zimmerman, 2020; Zheng, 2023).

Penelitian terkini oleh Zhao et al. (2024) menemukan bahwa efikasi diri berperan sebagai
mediator penting antara manajemen diri siswa dan prestasi akademik, dengan pengaruh yang
dimoderasi oleh gender. Temuan ini didukung oleh meta-analisis Sutherland et al. (2023) yang
menunjukkan bahwa efikasi diri akademik memiliki korelasi positif yang kuat dengan keterlibatan
akademik (r = 0.68, p < 0.001).

Namun, meskipun media pembelajaran dan efikasi diri telah dipelajari secara terpisah, sedikit
penelitian yang menggabungkan kedua faktor ini dalam konteks pembelajaran statistika. Penelitian
oleh Dou et al. (2022) dalam konteks fisika menunjukkan bahwa pengembangan minat dan efikasi
diri dalam pembelajaran aktif saling berinteraksi, namun belum ada penelitian serupa dalam konteks
statistika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media pembelajaran
(modul multimedia vs konvensional) dan tingkat efikasi diri terhadap pemahaman konsep statistika,
serta mengeksplorasi apakah ada interaksi antara kedua faktor tersebut yang mempengaruhi
pemahaman mahasiswa.

METODE
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen faktorial 2 x 2. Faktor pertama adalah jenis
media pembelajaran (A), yang terdiri dari dua level: Al (modul multimedia) dan A2 (modul
konvensional). Faktor kedua adalah tingkat efikasi diri (B), yang memiliki dua level: B1 (efikasi diri
tinggi) dan B2 (efikasi diri rendah). Variabel terikat adalah skor pemahaman konsep statistika yang
diukur menggunakan tes dengan rentang nilai 0 hingga 100.

Subjek Penelitian
Penelitian ini melibatkan 60 mahasiswa yang dibagi dalam empat kelompok eksperimen,

masing-masing terdiri dari 15 mahasiswa. Kelompok-kelompok tersebut adalah sebagai berikut:
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1. A1B1 (Multimedia + Efikasi Diri Tinggi)

2. A1B2 (Multimedia + Efikasi Diri Rendah)
3. A2BI (Konvensional + Efikasi Diri Tinggi)
4. A2B2 (Konvensional + Efikasi Diri Rendah)

Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Tes pemahaman konsep statistika yang dikembangkan berdasarkan taksonomi Bloom dengan
reliabilitas Cronbach's o = 0.89

2. Skala efikasi diri yang diadaptasi dari Bandura (1997) dengan reliabilitas Cronbach's a = 0.92
untuk mengukur tingkat efikasi diri mahasiswa dalam konteks akademik

Prosedur Penelitian

1. Pre-test: Pengukuran tingkat efikasi diri menggunakan skala yang telah divalidasi
2. Pembagian kelompok: Mahasiswa dibagi berdasarkan median split efikasi diri

3. Intervensi: Implementasi media pembelajaran selama 8 minggu (16 sesi)

4. Post-test: Pengukuran pemahaman konsep statistika

Analisis Data
Data dianalisis menggunakan ANOVA dua arah untuk menguji pengaruh utama media

pembelajaran dan efikasi diri terhadap pemahaman konsep statistika. Sebelum dilakukan analisis
ANOVA, dilakukan uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan uji homogenitas (Levene's test) untuk
memverifikasi asumsi yang diperlukan
Desain Penelitian Faktorial 2 x 2
o Faktor A: Media Pembelajaran (2 level)

= Al: Modul Multimedia (Kelas Eksperimen)

= A2: Modul Konvensional (Kelas Kontrol)
o Faktor B: Efikasi Diri (2 level)

= BI: Efikasi Diri Tinggi

= B2: Efikasi Dir1 Rendah
o Variabel Terikat: Skor Pemahaman Konsep Statistika (0-100)

Tabel 1. Statistik Deskriptif

\ Kelompok \\MeanH SD HVarianHMinHl\/lax\
[A1B1 (Multimedia + Efikasi Tinggi) [[15/84.20[1.94]3.74 81 |87 |
[A1B2 (Multimedia + Efikasi Rendah) [[15]74.87 [1.60]2.55 72 [[77 ]
[A2B1 (Konvensional + Efikasi Tinggi) ][15[77.73[1.582.49 |75 ][0 ]
[A2B2 (Konvensional + Efikasi Rendah)|[15]67.80 [1.66][2.74 |65 ][70 ]

Tabel 2. Rata-rata Marginal

‘ HMultimedia (Al)HKonvensional (AZ)HTOt&l’
Efikasi Tinggi (B1) ||84.20 177.73 180.97
|Efikasi Rendah (B2)|74.87 l67.80 171.33]
Total 179.53 [72.77 176.15|
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Uji Asumsi
1. Uji Normalitas (Shapiro-Wilk Test)

Tabel 3. Uji Normalitas
[Kelompok| W |p-value| Interpretasi |
| A1B1 0.958/|0.674 |[Normal (p > 0.05)|
A1B2  |0.962]|0.726 |[Normal (p > 0.05)|
A2B1  |0.954/0.601 |[Normal (p > 0.05)|
A2B2  ]0.959/0.688 |[Normal (p > 0.05)]

Kesimpulan Uji Normalitas: Semua kelompok memiliki distribusi data yang normal (p > 0.05),
sehingga asumsi normalitas untuk ANOVA terpenuhi.

2. Uji Homogenitas Varian (Levene's Test)

Tabel 4. Uji Homogenitas
| Test || F |dfi|df2)jp-value| Interpretasi |
ILevene's Test/|0.892]3 |56 |0.451 |Homogen (p > 0.05)|

Kesimpulan Uji Homogenitas: Varian antar kelompok homogen (p = 0.451 > 0.05). Rasio varian
terbesar terhadap terkecil = 3.74/2.49 = 1.50 < 3, yang menunjukkan homogenitas varian yang
baik. Asumsi homogenitas untuk ANOVA terpenubhi.

Hasil ANOVA 2 Arah

Tabel 5. Hasil Anova 2 Arah

\ Sumber Variasi H SS \\ MS H F Hp-valueH n’\
[Media Pembelajaran (A)][686.70 |1 [/686.70 ][240.95]< 0.001][0.811]
|[Efikasi Diri (B) [1391.27]1 |1391.27][488.17]< 0.001[0.897]
lInteraksi A x B [14.70 |1 J14.70 .16 [0.027 [o0.084
[Error [159.60 [56/2.85 || [ (N
[Total [2252.27]59) L L

Interpretasi Hasil
1) Efek Utama Media Pembelajaran (A)

F(1,56) =240.95, p <0.001, n*=0.811

Terdapat perbedaan signifikan antara kelompok multimedia dan konvensional

Media multimedia (M = 79.53) secara signifikan lebih efektif daripada media konvensional (M
=72.77)

Selisih rata-rata = 6.76 poin

Effect size sangat besar (n? = 0.811), menunjukkan 81.1% varian dapat dijelaskan oleh jenis
media pembelajaran

2) Efek Utama Efikasi Diri (B)

F(1,56) =488.17, p < 0.001, n* = 0.897

Terdapat perbedaan signifikan antara kelompok efikasi diri tinggi dan rendah

Efikasi diri tinggi (M = 80.97) menghasilkan pemahaman konsep statistika yang secara
signifikan lebih baik daripada efikasi diri rendah (M = 71.33)

Selisih rata-rata = 9.64 poin

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.



Analisis ANOVA 2 Arah: Pengaruh Media Pembelajaran dan Efikasi Diri terhadap Pemahaman Konsep Statistika.203

o Effect size sangat besar (n?> = 0.897), menunjukkan 89.7% varian dapat dijelaskan oleh tingkat
efikasi diri
3) Efek Interaksi A x B
e F(1,56)=5.16,p=0.027,1>=0.084
e Terdapat interaksi signifikan antara media pembelajaran dan efikasi diri
e Effect size medium (n? = 0.084), menunjukkan 8.4% varian dapat dijelaskan oleh interaksi
kedua faktor

Analisis Interaksi

Perbedaan skor berdasarkan efikasi diri pada setiap media:

* Media Multimedia: Efikasi Tinggi (84.20) vs Rendah (74.87) = 9.33 poin

* Media Konvensional: Efikasi Tinggi (77.73) vs Rendah (67.80) = 9.93 poin

Perbedaan skor berdasarkan media pada setiap tingkat efikasi:
 Efikasi Tinggi: Multimedia (84.20) vs Konvensional (77.73) = 6.47 poin
 Efikasi Rendah: Multimedia (74.87) vs Konvensional (67.80) = 7.07 poin

Pola Interaksi: Interaksi menunjukkan bahwa pengaruh media pembelajaran terhadap pemahaman
konsep statistika relatif konsisten pada kedua tingkat efikasi diri, namun efek media multimedia
sedikit lebih besar pada kelompok dengan efikasi diri rendah.

Uji Post Hoc (Simple Effect Analysis)

Perbandingan Media pada setiap level Efikasi Diri:

e Efikasi Tinggi: Multimedia (84.20) vs Konvensional (77.73), selisih = 6.47, p < 0.001

e Efikasi Rendah: Multimedia (74.87) vs Konvensional (67.80), selisih =7.07, p <0.001
Perbandingan Efikasi Diri pada setiap Media:

e Media Multimedia: Efikasi Tinggi (84.20) vs Rendah (74.87), selisih = 9.33, p < 0.001

e Media Konvensional: Efikasi Tinggi (77.73) vs Rendah (67.80), selisih =9.93, p <0.001.

PEMBAHASAN

Efek Media Pembelajaran

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis multimedia secara
signifikan lebih efektif dibandingkan dengan media konvensional dalam meningkatkan pemahaman
konsep statistika. Penggunaan media multimedia yang melibatkan elemen visual dan auditori terbukti
mengurangi beban kognitif dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Sweller (1988) dalam teori
Cognitive Load-nya menyatakan bahwa media multimedia dapat mengurangi beban kognitif yang
biasanya terjadi pada pembelajaran berbasis teks, karena informasi disampaikan melalui berbagai
saluran sensorik.

Penelitian oleh Mayer (2022) juga mendukung hal ini, dengan menunjukkan bahwa
penggunaan multimedia dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan mempermudah pemahaman
materi yang lebih kompleks, seperti statistika. Teori dual-channel dari Paas et al. (2003) menjelaskan
bahwa pemrosesan informasi melalui saluran visual dan auditori secara bersamaan dapat
meningkatkan kapasitas memori kerja dan memperbaiki retensi pembelajaran.

"Multimedia materials, when designed effectively, engage multiple cognitive channels
and reduce cognitive load, resulting in better learning outcomes" (Mayer, 2022, p. 105).

Temuan ini diperkuat oleh penelitian meta-analisis terbaru dari Liu dan Wang (2024) yang
menunjukkan bahwa pembelajaran multimedia memiliki effect size sebesar d = 0.83 dalam
meningkatkan pemahaman konsep, yang dikategorikan sebagai efek besar menurut kriteria Cohen.
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Efek Efikasi Diri

Tingkat efikasi diri juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep
statistika dengan effect size yang sangat besar (n> = 0.897). Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi
menunjukkan skor yang lebih baik pada tes pemahaman, yang mencerminkan kemampuan mereka
untuk mengatasi tantangan akademik dengan lebih efektif. Bandura (1997) mengemukakan bahwa
efikasi diri yang tinggi berhubungan langsung dengan tingkat motivasi, ketekunan, dan usaha dalam
menghadapi tugas-tugas akademik.

Penelitian oleh Schunk dan DiBenedetto (2022) mengkonfirmasi bahwa mahasiswa
dengan efikasi diri tinggi lebih mungkin untuk mengatasi kesulitan dan mencapai tujuan akademik
mereka. Meta-analisis oleh Li dan Zhang (2023) menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki korelasi
positif yang kuat dengan hasil belajar (r = 0.76, p < 0.001), dengan efek yang konsisten di berbagai
domain akademik.

"Students with high self-efficacy are more likely to engage in challenging tasks and persist
in the face of adversity, leading to better academic performance" (Schunk & DiBenedetto, 2022, p.
205).

Penelitian longitudinal oleh Yokoyama (2024) menunjukkan bahwa efikasi diri akademik
tidak hanya memprediksi hasil belajar jangka pendek, tetapi juga berkorelasi dengan ketahanan
akademik jangka panjang, khususnya dalam pembelajaran online.

Interaksi Media Pembelajaran dan Efikasi Diri

Penelitian ini juga menemukan adanya interaksi signifikan antara media pembelajaran
dan efikasi diri (F = 5.16, p = 0.027). Pada mahasiswa dengan efikasi diri rendah, penggunaan media
multimedia memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan pemahaman konsep statistika
dibandingkan dengan media konvensional. Hal ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa
individu dengan efikasi diri rendah dapat memperoleh manfaat yang lebih besar dari penggunaan
media yang lebih interaktif dan menarik, seperti multimedia (Schunk, 1991).

Zimmerman (2020) menjelaskan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri rendah sering
kali membutuhkan lebih banyak dukungan dan keterlibatan dalam proses pembelajaran, yang dapat
dipenuhi oleh media multimedia yang lebih dinamis dan berbasis teknologi. Penelitian oleh Zheng
(2023) mengkonfirmasi bahwa teknologi pembelajaran dapat berfungsi sebagai "scaffolding" yang
membantu mahasiswa dengan efikasi diri rendah untuk membangun kepercayaan diri mereka dalam
belajar.

"For students with low self-efficacy, multimedia learning environments provide more
opportunities for active engagement and mastery, enhancing their learning experience" (Schunk,
1991, p. 75).

Temuan interaksi ini memiliki implikasi praktis yang penting. Data menunjukkan bahwa
pada kelompok efikasi diri rendah, multimedia memberikan keuntungan yang lebih besar (selisih 7.07
poin) dibandingkan pada kelompok efikasi diri tinggi (selisih 6.47 poin). Hal ini mengindikasikan
bahwa multimedia dapat berfungsi sebagai strategi kompensatori yang efektif untuk mahasiswa
dengan efikasi diri rendah.

Novelty dan Kontribusi Teoretis

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis yang penting dengan menggali interaksi
antara dua faktor yang sangat relevan media pembelajaran dan efikasi diri dalam konteks
pembelajaran statistika. Penelitian ini tidak hanya mengonfirmasi temuan dari penelitian terdahulu,
tetapi juga memberikan bukti empiris bahwa kombinasi antara kedua faktor ini dapat meningkatkan
pemahaman konsep-konsep statistika secara lebih efektif.
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Novelty dari penelitian ini terletak pada beberapa aspek:

. Pendekatan Integratif: Mengombinasikan teori cognitive load dan teori efikasi diri dalam satu
framework eksperimental

. Konteks Spesifik: Fokus pada pembelajaran statistika yang memiliki karakteristik kognitif khusus

. Efek Kompensatori: Menemukan bahwa multimedia memberikan manfaat kompensatori yang
lebih besar pada mahasiswa dengan efikasi diri rendah

. Metodologi Rigorous: Menggunakan desain faktorial penuh dengan ukuran sampel yang memadai
dan kontrol asumsi statistik yang ketat.

1

W N

B

—

SIMPULAN

. Simpulan

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting yang berkontribusi pada pemahaman

tentang pembelajaran statistika:

a.

Media pembelajaran multimedia secara signifikan lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep statistika dibandingkan media konvensional (F = 240.95, p < 0.001, n?* =
0.811). Mahasiswa yang menggunakan media multimedia memperoleh skor rata-rata 6.76 poin
lebih tinggi, dengan effect size sangat besar yang menunjukkan bahwa 81.1% varian dalam
pemahaman dapat dijelaskan oleh jenis media pembelajaran.

. Efikasi diri tinggi secara signifikan berkontribusi terhadap pemahaman konsep statistika yang

lebih baik (F =488.17, p <0.001, 1> =0.897). Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi memperoleh
skor rata-rata 9.64 poin lebih tinggi dibandingkan mereka dengan efikasi diri rendah. Ini
merupakan temuan yang sangat penting karena efikasi diri menjelaskan 89.7% varian dalam
pemahaman konsep statistika.

Terdapat efek interaksi yang signifikan antara media pembelajaran dan efikasi diri (F = 5.16, p
=0.027, n* = 0.084), meskipun dengan effect size yang medium. Interaksi ini menunjukkan
bahwa media multimedia memberikan manfaat kompensatori yang lebih besar pada mahasiswa
dengan efikasi diri rendah.

Kombinasi optimal: Media multimedia dengan efikasi diri tinggi menghasilkan prestasi
tertinggi (M = 84.20), diitkuti media konvensional dengan efikasi diri tinggi (M = 77.73),
multimedia dengan efikasi diri rendah (M = 74.87), dan terakhir konvensional dengan efikasi
diri rendah (M = 67.80).

. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya

a.

b.

Replikasi dengan sampel yang lebih besar dan populasi yang lebih beragam untuk
meningkatkan generalisabilitas

Penelitian longitudinal untuk melihat efek jangka panjang dari intervensi multimedia dan
efikasi diri terhadap prestasi akademik

. Analisis mediasi dan moderasi untuk memahami mekanisme psikologis yang mendasari

hubungan antara efikasi diri, media pembelajaran, dan hasil belajar

Pengembangan instrumen multimedia yang lebih interaktif dengan teknologi terkini seperti
virtual reality atau artificial intelligence

Penelitian cross-cultural untuk melihat apakah pola interaksi ini konsisten di berbagai konteks
budaya

Studi kualitatif untuk menggali pengalaman subjektif mahasiswa dalam menggunakan media
multimedia dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi efikasi diri mereka.
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